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ABSTRACT 
Value chain development models in livestock downstreaming are crucial for enhancing the 
competitiveness of the national livestock sector. This article aims to analyze various value chain 
development models that support the downstreaming of livestock in Indonesia. The methodology 
employed is a comprehensive literature review of current research on value chains and livestock 
downstreaming. The findings indicate that the success of value chain development relies on the 
integration of business actors, the adoption of technology and innovation, the development of 
supporting infrastructure, and the harmonization of policies. Implementing downstreaming through 
the establishment of processing industries has positively impacted the added value of livestock 
products. The proposed value chain development model emphasizes the need for triple helix 
collaboration among the government, the private sector, and academia. Additionally, it must be 
tailored to the specific characteristics and potential of each region. In conclusion, this study highlights 
the significance of an integrated approach to developing livestock value chains to create a sustainable 
and competitive ecosystem in the livestock sector. 
 

Key words livestock downstreaming, value chain, processing industry, triple helix, technology 
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ABSTRAK 
Model pengembangan rantai nilai dalam hilirisasi peternakan merupakan strategi penting untuk 
meningkatkan daya saing sektor peternakan nasional. Artikel ini bertujuan menganalisis berbagai 
model pengembangan rantai nilai dalam mendukung hilirisasi peternakan di Indonesia. Metodologi 
yang digunakan adalah kajian literatur komprehensif terhadap penelitian terkini tentang rantai nilai 
dan hilirisasi peternakan. Hasil kajian menunjukkan bahwa keberhasilan pengembangan rantai nilai 
ditentukan oleh integrasi antar pelaku usaha, adopsi teknologi dan inovasi, pembangunan 
infrastruktur pendukung, serta harmonisasi kebijakan. Implementasi hilirisasi melalui pengembangan 
industri pengolahan telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan nilai tambah produk 
peternakan. Model pengembangan rantai nilai yang diusulkan memerlukan kolaborasi triple helix 
antara pemerintah, swasta, dan akademisi, serta perlu disesuaikan dengan karakteristik dan potensi 
daerah. Kesimpulan penelitian ini menggarisbawahi pentingnya pendekatan terintegrasi dalam 
pengembangan rantai nilai peternakan untuk menciptakan ekosistem peternakan yang berkelanjutan 
dan berdaya saing. 
 

Kata kunci: hilirisasi peternakan, rantai nilai, industri pengolahan, triple helix, pengembangan 
teknologi 
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PENDAHULUAN 
Sektor peternakan memiliki peran strategis 

dalam pembangunan ekonomi Indonesia 
sebagai penyedia protein hewani dan sumber 
pendapatan bagi masyarakat. Transformasi 
rantai nilai peternakan melalui hilirisasi 
menjadi salah satu prioritas pembangunan 
nasional untuk meningkatkan nilai tambah 
produk peternakan. Upaya hilirisasi ini sejalan 
dengan arah kebijakan pemerintah dalam 
mendorong industrialisasi berbasis sumber 
daya lokal. 

Pengembangan rantai nilai peternakan di 
Indonesia menghadapi berbagai tantangan, 
mulai dari produktivitas yang belum optimal, 
keterbatasan akses teknologi, hingga 
lemahnya integrasi antar pelaku usaha. 
Kondisi ini mengakibatkan daya saing produk 
peternakan nasional belum maksimal 
dibandingkan negara-negara penghasil ternak 
lainnya di kawasan Asia Tenggara (Soedjana & 
Priyanti, 2017). Oleh karena itu, diperlukan 
model pengembangan rantai nilai yang 
komprehensif untuk mendukung hilirisasi 
peternakan. 

Implementasi hilirisasi peternakan 
membutuhkan pendekatan sistem yang 
terintegrasi, mencakup aspek produksi, 
pengolahan, distribusi, hingga pemasaran. 
Penguatan rantai nilai melalui adopsi 
teknologi, peningkatan kapasitas sumber daya 
manusia, dan pengembangan kemitraan 
strategis menjadi faktor kunci keberhasilan 
hilirisasi peternakan (Baker et al., 2022). Selain 
itu, dukungan kebijakan dan infrastruktur 
yang memadai diperlukan untuk menciptakan 
ekosistem usaha peternakan yang kondusif. 

Artikel review ini bertujuan menganalisis 
berbagai model pengembangan rantai nilai 
dalam mendukung hilirisasi peternakan di 
Indonesia. Pembahasan mencakup identifikasi 
faktor-faktor pendukung dan penghambat, 
evaluasi model-model yang telah diterapkan, 
serta rekomendasi strategis untuk optimalisasi 
rantai nilai peternakan. Hasil kajian 
diharapkan dapat memberikan kontribusi 

teoretis dan praktis bagi pengembangan 
sektor peternakan nasional. 

 
BAHAN DAN METODE 

Artikel ini menggunakan metode kajian 
literatur komprehensif untuk 
menganalisis model pengembangan 
rantai nilai dalam hilirisasi peternakan di 
Indonesia. Prosesnya meliputi identifikasi 
topik, pencarian literatur melalui 
database seperti Google Scholar dan 
Scopus, analisis temuan, dan sintesis data 
untuk mengidentifikasi faktor pendukung 
dan penghambat. Sumber data mencakup 
jurnal ilmiah, laporan pemerintah, buku, 
dan publikasi organisasi internasional. 
Analisis kualitatif deskriptif dilakukan 
untuk mengelompokkan temuan 
berdasarkan tema seperti integrasi rantai 
nilai, adopsi teknologi, dan kebijakan 
pendukung. Meskipun memiliki 
keterbatasan seperti ketergantungan 
pada ketersediaan literatur dan potensi 
bias seleksi, kajian ini diharapkan 
memberikan gambaran komprehensif dan 
rekomendasi strategis untuk 
pengembangan rantai nilai peternakan di 
Indonesia. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Konsep Rantai Nilai dalam Sektor 
Peternakan 

Rantai nilai sektor peternakan 
merupakan rangkaian kegiatan yang saling 
terhubung mulai dari penyediaan input 
produksi hingga pemasaran produk akhir 
kepada konsumen. Kegiatan ini meliputi 
penyediaan bibit ternak, pakan, sarana 
produksi, budidaya ternak, pengolahan 
hasil, distribusi, hingga pemasaran produk 
peternakan. Setiap tahapan dalam rantai 
nilai memiliki potensi untuk menciptakan 
nilai tambah yang dapat meningkatkan 
keuntungan bagi pelaku usaha dan 
memberikan manfaat bagi perekonomian 
nasional.. 
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Menciptakan nilai tambah dalam rantai 
nilai sektor peternakan merujuk pada proses 
meningkatkan kualitas, utilitas, atau harga 
produk melalui berbagai aktivitas yang 
dilakukan di setiap tahapan, mulai dari hulu 
hingga hilir. Misalnya, di tahap budidaya, 
penggunaan bibit unggul dan pakan 
berkualitas dapat meningkatkan produktivitas 
ternak, sementara di tahap pengolahan, 
diversifikasi produk seperti pengolahan daging 
menjadi sosis atau susu menjadi keju dapat 
meningkatkan nilai ekonomi produk. Selain 
itu, menurut Ambrozie et al. (2023) penerapan 
teknologi modern dalam pengolahan dan 
distribusi, seperti cold storage atau sistem 
ketelusuran, dapat meningkatkan efisiensi dan 
kepercayaan konsumen. Dengan demikian, 
nilai tambah tidak hanya meningkatkan 
keuntungan bagi pelaku usaha, tetapi juga 
memperkuat daya saing produk peternakan di 
pasar domestik maupun internasional, serta 
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi 
nasional. 

Pengembangan rantai nilai peternakan 
memerlukan pendekatan holistik yang 
mempertimbangkan aspek teknis, ekonomi, 
sosial, dan lingkungan. Integrasi antar pelaku 
usaha dalam rantai nilai menjadi kunci 
keberhasilan pengembangan sektor 
peternakan. Hal ini mencakup koordinasi yang 
efektif antara peternak, industri pengolahan, 
distributor, dan pelaku usaha lainnya. 
Menurut penelitian Novita & Rochman (2019), 
penguatan kelembagaan dan kemitraan usaha 
berperan penting dalam meningkatkan 
efisiensi rantai nilai peternakan. 

 
Hilirisasi Peternakan sebagai Strategi 
Peningkatan Nilai Tambah 

Hilirisasi peternakan merupakan strategi 
pengembangan industri yang bertujuan 
meningkatkan nilai tambah produk melalui 
diversifikasi dan pengolahan hasil ternak. 
Program ini tidak hanya mencakup 
pengolahan daging, susu, dan telur, tetapi juga 
pemanfaatan produk sampingan seperti kulit, 
tulang, dan limbah ternak. Strategi hilirisasi 

memerlukan dukungan teknologi 
pengolahan, standardisasi produk, dan 
pengembangan inovasi untuk 
menciptakan produk yang memiliki daya 
saing tinggi. 

Selain itu, penguatan rantai nilai 
peternakan juga memerlukan 
pengembangan infrastruktur pendukung 
seperti rumah potong hewan modern, 
fasilitas pengolahan, sistem logistik yang 
efisien, serta penerapan teknologi digital 
untuk meningkatkan efisiensi produksi 
dan distribusi. Menurut Jackson & Cook 
(2022) Digitalisasi dalam rantai nilai 
peternakan, termasuk penggunaan 
teknologi blockchain untuk ketelusuran 
produk dan platform e-commerce untuk 
pemasaran, dapat meningkatkan daya 
saing produk peternakan di pasar 
domestik maupun internasional. Lebih 
lanjut, dukungan kebijakan yang harmonis 
antara pemerintah pusat dan daerah, 
serta pemberian insentif bagi investasi di 
sektor hilir, berperan dalam menciptakan 
iklim usaha yang kondusif. Oleh karena 
itu, keberlanjutan rantai nilai peternakan 
sangat bergantung pada kolaborasi antara 
pemerintah, pelaku usaha, akademisi, dan 
masyarakat dalam menciptakan 
ekosistem peternakan yang inovatif dan 
berdaya saing 

Implementasi hilirisasi peternakan di 
Indonesia telah menunjukkan hasil positif 
melalui berkembangnya industri 
pengolahan produk peternakan. Popko et 
al. (2023) industri pengolahan susu telah 
berhasil mengembangkan beragam 
produk olahan dengan nilai ekonomi 
tinggi.  Dalam penelitian Setiyowati 
(2020), industri pengolahan susu telah 
berhasil mengembangkan beragam 
produk olahan dengan nilai ekonomi 
tinggi, yang ditunjukkan oleh peningkatan 
nilai tambah produk susu hingga 40–50% 
dibandingkan dengan produk susu 
mentah. Keberhasilan ini didukung oleh 
adopsi teknologi modern seperti 
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mikrofiltrasi membran dan fermentasi 
terkendali, yang meningkatkan efisiensi 
produksi serta memperpanjang umur simpan 
produk olahan. Selain itu, peningkatan 
kualitas bahan baku melalui seleksi ketat 
terhadap standar kandungan protein dan 
lemak susu juga berkontribusi terhadap 
peningkatan harga jual produk akhir. 
Keberhasilan ini didukung oleh adopsi 
teknologi modern, peningkatan kualitas bahan 
baku, dan pengembangan standar mutu 
produk yang sesuai dengan permintaan pasar. 

Pengembangan model rantai nilai 
terintegrasi membutuhkan sinkronisasi 
berbagai komponen pendukung, termasuk 
infrastruktur, teknologi, sumber daya 
manusia, dan sistem informasi. Model ini 
menekankan pentingnya kolaborasi antara 
pemerintah, swasta, akademisi, dan 
masyarakat dalam membangun ekosistem 
peternakan yang berkelanjutan. Rathobei et 
al. (2024) mengidentifikasi bahwa 
keberhasilan model terintegrasi ditentukan 
oleh kemampuan dalam menyelaraskan 
kepentingan seluruh pemangku kepentingan.. 

Model rantai nilai peternakan terintegrasi 
yang diusulkan dalam artikel ini merupakan 
penyempurnaan dari konsep yang telah ada 
dengan mengadopsi pendekatan Triple Helix 
Collaboration dan Smart Livestock Value 
Chain. Model ini menekankan pentingnya 
sinkronisasi antara pemerintah, industri, 
akademisi, dan peternak dalam membangun 
ekosistem peternakan yang berkelanjutan dan 
berdaya saing. Dari sisi infrastruktur dan 
teknologi, model ini menyoroti pentingnya 
pengembangan rumah potong hewan 
modern, fasilitas pengolahan yang 
terstandarisasi, cold storage untuk menjaga 
kualitas produk, serta sistem digital seperti 
blockchain dan IoT untuk ketelusuran rantai 
pasok. Dalam aspek kelembagaan dan 
kemitraan, penguatan konsorsium peternakan 
yang melibatkan koperasi dan pelaku industri 
menjadi strategi utama dalam menciptakan 
sistem bisnis yang berkelanjutan dan 
memberikan kepastian harga bagi peternak. 

Selain itu, model ini juga menekankan 
peningkatan kapasitas sumber daya 
manusia melalui pelatihan teknologi 
produksi, manajemen rantai pasok, serta 
kolaborasi akademisi dalam riset inovasi 
pakan dan pengolahan hasil ternak. 
Kebijakan dan regulasi juga menjadi faktor 
kunci dalam model ini, di mana 
pemerintah diharapkan memberikan 
insentif bagi industri pengolahan yang 
mengadopsi teknologi hijau, serta 
harmonisasi regulasi antara pemerintah 
pusat dan daerah untuk mendukung 
efisiensi rantai pasok. Dengan pendekatan 
ini, model rantai nilai peternakan yang 
diusulkan diharapkan dapat 
meningkatkan efisiensi produksi, 
memperkuat daya saing industri 
peternakan nasional, serta menciptakan 
ekosistem yang berkelanjutan dan 
inovatif. 

Implementasi model rantai nilai 
terintegrasi memerlukan pembangunan 
infrastruktur pendukung yang mencakup 
rumah potong hewan modern dengan 
standar higienis dan teknologi 
pemotongan yang efisien, fasilitas 
pengolahan hasil ternak untuk 
meningkatkan nilai tambah produk, cold 
storage yang memastikan kualitas dan 
daya tahan produk selama distribusi, serta 
sistem logistik yang terintegrasi dengan 
jalur distribusi berbasis teknologi untuk 
efisiensi transportasi dan pengurangan 
biaya rantai pasok. Infrastruktur ini harus 
dirancang agar memenuhi standar 
internasional, memungkinkan akses pasar 
yang lebih luas, serta mendukung ekspor 
produk peternakan dengan kualitas 
terjamin. Pengembangan infrastruktur ini 
harus diikuti dengan peningkatan 
kapasitas sumber daya manusia melalui 
pelatihan teknis bagi peternak dan 
pekerja industri dalam mengoperasikan 
teknologi modern, manajemen produksi 
yang efisien, serta penerapan sistem  
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Gambar 1. Alur Proses Model Pengembangan Rantai Nilai Terintegrasi

 
 
keamanan pangan berbasis HACCP dan ISO 
22000. Selain itu, pendampingan teknis oleh 
akademisi dan praktisi industri diperlukan 
untuk memastikan adopsi teknologi yang 
optimal serta meningkatkan keterampilan 
dalam pengelolaan usaha peternakan secara 
berkelanjutan. Menurut Aliagaet et al. (2023), 
pengembangan kompetensi pelaku usaha, 
termasuk pelatihan dalam bidang inovasi 
pengolahan hasil ternak, digitalisasi rantai 
pasok, dan strategi pemasaran berbasis 
teknologi, merupakan faktor kritis dalam 
menjamin keberlanjutan rantai nilai 
peternakan, terutama dalam menghadapi 
tantangan global seperti persaingan pasar, 
perubahan regulasi, dan tuntutan konsumen 
terhadap produk yang lebih berkualitas dan 
ramah lingkungan. 

 
Inovasi dan Teknologi dalam Rantai Nilai 
Peternakan 

Penerapan inovasi dan teknologi modern 
menjadi kebutuhan mendasar dalam 
pengembangan rantai nilai peternakan. 
Digitalisasi sistem produksi, penggunaan 
teknologi pengolahan modern, dan 
implementasi sistem ketelusuran produk 
merupakan bentuk inovasi yang dapat 
meningkatkan efisiensi dan daya saing industri 
peternakan. Penelitian Carillo & Abeni (2020) 

menunjukkan bahwa adopsi teknologi 
digital telah meningkatkan produktivitas 
dan efisiensi dalam rantai pasok produk 
peternakan. 

Pengembangan platform digital untuk 
menghubungkan pelaku usaha dalam 
rantai nilai peternakan telah memberikan 
dampak positif bagi efisiensi distribusi dan 
pemasaran produk. Sistem informasi 
terintegrasi memungkinkan pelacakan 
produk dari hulu ke hilir, menjamin 
kualitas dan keamanan pangan, serta 
memudahkan akses pasar bagi peternak. 
Gwaka  (2022) Platform digital 
memperkuat sistem peternakan dengan 
menghubungkan pelaku sistem, 
meningkatkan koordinasi, dan 
memungkinkan transaksi. Cao et al. (2021) 
implementasi teknologi blockchain dalam 
sistem ketelusuran produk peternakan 
telah meningkatkan kepercayaan 
konsumen dan akses pasar internasional. 

 
Kebijakan dan Regulasi Pendukung 

Pengembangan rantai nilai peternakan 
memerlukan dukungan kebijakan dan 
regulasi yang kondusif dari pemerintah. 
Kebijakan ini mencakup aspek pembinaan 
peternak, standardisasi produk, insentif 
investasi, dan perlindungan usaha. Zhou 
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et al. (2024) menyatakan bahwa harmonisasi 
kebijakan pusat dan daerah menjadi faktor 
penting dalam menciptakan iklim usaha yang 
mendukung pengembangan industri 
peternakan. 

Implementasi kebijakan hilirisasi 
peternakan perlu didukung oleh regulasi yang 
menjamin kepastian usaha dan mendorong 
investasi di sektor pengolahan hasil ternak. 
Pemerintah telah mengeluarkan berbagai 
kebijakan strategis, termasuk insentif fiskal 
untuk industri pengolahan, standardisasi 
produk, dan pembatasan impor untuk 
melindungi produk dalam negeri. Kebijakan 
pemerintah Indonesia, seperti pemberian 
harga preferensial dan kemudahan 
administrasi dalam pengadaan, mendorong 
masyarakat untuk lebih menyukai produk 
dalam negeri daripada impor dan mendukung 
industri dalam negeri (Redi & Jonny, 2023). 
Evaluasi yang dilakukan oleh Wang et al. 
(2021) menunjukkan bahwa kebijakan ini telah 
mendorong pertumbuhan investasi di sektor 
pengolahan hasil ternak. 

 
Pengembangan Kemitraan dan Kolaborasi 

Penguatan kemitraan antara peternak, 
industri pengolahan, dan pelaku usaha lainnya 
menjadi kunci keberhasilan pengembangan 
rantai nilai peternakan. Model kemitraan yang 
dikembangkan harus memberikan manfaat 
yang seimbang bagi seluruh pihak dan 
mendukung keberlanjutan usaha. Penelitian 
Ridwan & Kasim (2020) mengidentifikasi 
berbagai model kemitraan yang telah berhasil 
diterapkan dalam pengembangan industri 
peternakan nasional. 

Kolaborasi antara pemerintah, swasta, dan 
akademisi dalam pengembangan riset dan 
inovasi juga memegang peran penting (Baeta 
et al., 2022). Pembentukan pusat-pusat 
penelitian dan pengembangan, inkubator 
teknologi, serta program pendampingan 
teknis telah membantu meningkatkan 
kapasitas pelaku usaha dalam rantai nilai 
peternakan. Sarpong et al. (2024) kolaborasi 
triple helix telah menghasilkan berbagai 

inovasi teknologi yang mendukung 
pengembangan industri peternakan. 

 
KESIMPULAN 
Pengembangan rantai nilai dalam hilirisasi 
peternakan di Indonesia memerlukan 
pendekatan terintegrasi yang 
menghubungkan seluruh pelaku usaha 
dari hulu hingga hilir. Keberhasilan model 
pengembangan ini ditentukan oleh 
beberapa faktor kunci, meliputi 
penguatan kelembagaan dan kemitraan 
strategis, adopsi teknologi dan inovasi, 
pembangunan infrastruktur pendukung, 
serta harmonisasi kebijakan yang 
mendukung iklim investasi. 
Implementasi hilirisasi peternakan melalui 
pengembangan industri pengolahan 
menunjukkan hasil positif dalam 
peningkatan nilai tambah produk. 
Keberhasilan ini perlu didukung oleh 
kolaborasi triple helix antara pemerintah, 
swasta, dan akademisi dalam 
pengembangan riset dan inovasi. Model 
pengembangan rantai nilai yang diusulkan 
dapat menjadi kerangka acuan bagi 
pengembangan sektor peternakan 
nasional dengan mempertimbangkan 
karakteristik dan potensi masing-masing 
daerah. 
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